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            III BAHAN DAN METODE PENELITIAN 3.1 Bahan yang Digunakan 1. Daging Kerbau Bahan penelitian yang digunakan adalah daging dari jenis kerbau lumpur (swamp buffalo) umur 4-5 tahun berjenis kelamin jantan yang diperoleh dari Rumah Pemotongan Hewan (RPH) Ciwidey Kabupaten Bandung.  Daging yang diambil untuk pengamatan adalah daging pada bagian paha sebanyak 2 kg. 2. Belimbing wuluh Belimbing wuluh yang digunakan dalam penelitian ini adalah buah yang segar dengan warna hijau yang diperoleh dari pasar tradisional Cihaurgeulis Kota Bandung. 3.2 Peralatan yang Digunakan Peralatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 1. Penetrometer, digunakan untuk mengukur keempukan daging. 2. Timbangan digital, digunakan untuk menimbang bahan penelitian. 3. Termometer bimetal, digunakan untuk mengukur suhu daging. 4. Kompor, digunakan untuk mendidihkan air. 5. Panci, digunakan untuk merebus daging. 6. Pisau, digunakan untuk memotong bahan penelitian. 7. Kertas Saring, digunakan untuk mengukur daya ikat air 8. Tisu, digunakan untuk membersihkan alat penelitian. 9. Plat kaca, digunakan sebagai beban pada pengukuran daya ikat air. 10.  Blender, digunakan untuk menghaluskan sampel belimbing wuluh. 
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 III
 BAHAN DAN METODE PENELITIAN
 3.1 Bahan yang Digunakan
 1. Daging Kerbau
 Bahan penelitian yang digunakan adalah daging dari jenis kerbau lumpur
 (swamp buffalo) umur 4-5 tahun berjenis kelamin jantan yang diperoleh dari Rumah
 Pemotongan Hewan (RPH) Ciwidey Kabupaten Bandung. Daging yang diambil
 untuk pengamatan adalah daging pada bagian paha sebanyak 2 kg.
 2. Belimbing wuluh
 Belimbing wuluh yang digunakan dalam penelitian ini adalah buah yang
 segar dengan warna hijau yang diperoleh dari pasar tradisional Cihaurgeulis Kota
 Bandung.
 3.2 Peralatan yang Digunakan
 Peralatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
 1. Penetrometer, digunakan untuk mengukur keempukan daging.
 2. Timbangan digital, digunakan untuk menimbang bahan penelitian.
 3. Termometer bimetal, digunakan untuk mengukur suhu daging.
 4. Kompor, digunakan untuk mendidihkan air.
 5. Panci, digunakan untuk merebus daging.
 6. Pisau, digunakan untuk memotong bahan penelitian.
 7. Kertas Saring, digunakan untuk mengukur daya ikat air
 8. Tisu, digunakan untuk membersihkan alat penelitian.
 9. Plat kaca, digunakan sebagai beban pada pengukuran daya ikat air.
 10. Blender, digunakan untuk menghaluskan sampel belimbing wuluh.
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 11. Kertas label, digunakan untuk menandai tiap sampel.
 12. Talenan, digunakan sebagai alas untuk memotong sampel daging.
 13. Stopwatch, digunakan untuk mengukur waktu.
 14. Wadah plastik, digunakan sebagai tempat perendaman sampel.
 15. Plastik, digunakan untuk membungkus sampel pada uji susut masak.
 16. Cooler Box, digunakan untuk membawa sampel daging.
 17. Gelas ukur, digunakan untuk mengukur kadar cairan belimbing wuluh.
 18. Saringan, digunakan untuk meniriskan sampel daging setelah perendaman.
 3.3 Metode Penelitian
 3.3.1 Teknik Pengambilan Sampel
 1. Daging Kerbau
 Sampel daging kerbau yang digunakan dalam penelitian ini diperoleh dari
 RPH Ciwidey di wilayah Kabupaten Bandung dengan jenis kelamin jantan dan
 telah berumur sekitar 4 sampai 5 tahun. Ternak kerbau yang telah dipotong pada
 RPH tersebut selanjutnya diambil bagian paha (topside) sebanyak 2 kg sebagai
 sampel (Ilustrasi 1). Sampel kemudian disimpan dalam cooler box dan dibawa
 ke Laboratorium Teknologi Pengolahan Produk Peternakan untuk dilakukan
 pengujian.
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 Ilustrasi 1. Bagian-bagian Daging Kerbau (Sumber: https://www.exportersindia.com/sajidaexports/
 frozen-boneless-buffalo-meat-2967645.htm)
 2. Belimbing wuluh
 Sampel belimbing wuluh yang digunakan dalam penelitian ini adalah buah
 yang segar dan warna buah hijau. Sampel sebanyak 2 kg diperoleh dari pasar
 tradisional Cihaurgeulis kemudian disimpan dalam wadah tertutup dan dibawa
 ke Laboratorium Teknologi Pengolahan Produk Peternakan untuk diambil sari
 buahnya.
 3.3.2 Prosedur Kerja Penelitian
 1. Penyiapan Sampel Daging Kerbau
 Daging kerbau dipotong menjadi 20 potongan untuk perendaman dalam 5
 konsentrasi yang berbeda dengan 4 kali pengulangan dengan berat masing-
 masing potongan daging 100 g.
 2. Pembuatan Sari Buah Belimbing Wuluh (Averrhoa bilimbi L.)
 Pembuatan sari buah belimbing wuluh (Averrhoa bilimbi L.) menggunakan
 cara pemerasan buah segar berdasarkan metode dari British Soft Drink
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 Association (2016). Tahap-tahap proses pembuatan sari buah belimbing wuluh
 sebagai berikut :
 1) Buah belimbing wuluh disortasi sebanyak 1 kg dan dicuci bersih,
 kemudian dihaluskan menggunakan blender. Belimbing wuluh yang
 telah halus kemudian disaring dan ditampung ke dalam wadah untuk
 memisahkan ampas dan sari buahnya. Belimbing wuluh diketahui
 memiliki kandungan air sebanyak 94,70 gram per 100 gram buah
 (Ashok, dkk., 2013), sehingga diasumsikan bahwa 1 kg Belimbing
 wuluh dapat menghasilkan sari buah sebanyak 0,94 liter.
 2) Kebutuhan larutan (aquades + jus buah belimbing wuluh) untuk dapat
 merendam 0,1 kg daging kerbau secara sempurna adalah sebanyak 0,3
 liter berdasarkan percobaan yang telah dilakukan sebelumnya.
 Pembuatan konsentrasi sari buah belimbing wuluh menggunakan rumus
 berdasarkan volume per volume (v/v) dengan rumus sebagai berikut:
 V1 . C1 = V2 . C2
 V1 = V2 . C2
 C1
 Keterangan:
 V1 = Volume sari buah belimbing wuluh 100% C1 = Konsentrasi sari buah belimbing wuluh 100% V2 = Volume sari buah belimbing wuluh yang akan digunakan C2 = Konsentrasi sari buah belimbing wuluh yang akan digunakan
 a. Pembuatan sari belimbing wuluh dengan konsentrasi 2,0% diperoleh dengan cara
 mengambil 6 ml sari buah belimbing wuluh kemudian ditambahkan aquades
 sebanyak 294 ml.
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 b. Pembuatan sari belimbing wuluh dengan konsentrasi 2,5% diperoleh dengan cara
 mengambil 7,5 ml sari buah belimbing wuluh kemudian ditambahkan aquades
 sebanyak 292,5 ml
 c. Pembuatan sari belimbing wuluh dengan konsentrasi 3,0% diperoleh dengan cara
 mengambil 9 ml sari buah belimbing wuluh kemudian ditambahkan aquades
 sebanyak 291 ml.
 d. Pembuatan sari belimbing wuluh dengan konsentrasi 3,5% diperoleh dengan cara
 mengambil 10,5 ml sari buah belimbing wuluh kemudian ditambahkan aquades
 sebanyak 289,5 ml.
 e. Pembuatan sari belimbing wuluh dengan konsentrasi 4,0% diperoleh dengan cara
 mengambil 12 ml sari buah belimbing wuluh kemudian ditambahkan aquades
 sebanyak 288 ml.
 3. Pengujian Sampel
 Pengujian daging kerbau dilakukan dengan cara perendaman daging dalam
 sari buah belimbing wuluh selama 30 menit pada suhu kamar dengan masing-
 masing konsentrasi 2% (P1), 2,5% (P2), 3% (P3), 3,5% (P4), 4% (P5) untuk
 mengetahui pengaruhnya terhadap mutu fisik yaitu daya ikat air, susut masak, dan
 keempukan.
 Diagram alir pembuatan sari buah belimbing wuluh disajikan pada Ilustrasi
 2, dan diagram alir prosedur kerja penelitian disajikan pada Ilustrasi 3.
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 Ilustrasi 2. Diagram Alir Proses Pembuatan Sari Buah Belimbing Wuluh
 3.3.3 Prosedur Pengujian
 1. Daya Ikat Air
 Prosedur pengujian daya ikat air menggunakan metode Honikel dan Hamm
 (1994) dengan tahapan sebagai berikut:
 a. Sampel daging ditimbang sebanyak 0,3 gram.
 b. Sampel daging diletakkan pada kertas saring Whatman No. 42.
 Buah belimbing
 wuluh
 Sortasi
 Pencucian
 Penghalusan
 Penyaringan
 Sari buah belimbing
 wuluh
 Konsentrasi 2,0 %
 Konsentrasi 2,5 %
 Konsentrasi 3,0 %
 Konsentrasi 3,5 %
 Konsentrasi 4,0 %
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 Ilustrasi 3. Diagram Alir Prosedur Kerja Penelitian
 c. Sampel daging dipress diantara dua plat kaca dan diberi beban seberat 35 kg
 selama 5 menit.
 d. Setelah 5 menit kertas saring beserta sampel diambil.
 e. Area basah dan area sampel daging hasil pengepresan digambar pada plastik
 transparan seperti Ilustrasi 4.
 f. Pengukuran area basah menggunakan kertas milimeter blok, dan kandungan
 air bebas dihitung menggunakan rumus sebagai berikut :
 Daging kerbau
 bagian paha
 Pemotongan daging kerbau
 sebanyak 20 sampel dengan
 berat masing-masing 100 g
 Perendaman daging kerbau ke dalam
 sari buah belimbing wuluh konsentrasi
 2,0%, 2,5%, 3,0%, 3,5%, dan 4,0%
 selama 30 menit
 Penirisan selama
 5 menit
 Pengujian mutu fisik
 Daya ikat air Susut masak Keempukan
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 mgH2O = Area Basah (cm2)
 0,0948– 8,0
 Ilustrasi 4. Hasil Pengepresan Daging
 Keterangan : a = area sampel daging b = area luar area basah = luas b – luas a
 g. Kadar air daging kerbau dihitung menggunakan metode termogravimetri
 Tien, dkk., (2016) dengan tahapan sebagai berikut :
 1. Cawan dikeringkan di dalam oven selama 30 menit
 2. Cawan didinginkan dalam desikator, kemudian ditimbang dan dicatat
 sebagai (W1)
 3. Sampel daging kerbau sebanyak 5 gram ditimbang dalam cawan dan
 dicatat sebagai (W2), selanjutnya dikeringkan dalam oven dengan suhu
 100-102oC selama 16-18 jam atau pada suhu 125oC selama 2-4 jam yaitu
 sampai beratnya tetap.
 4. Cawan yang berisi sampel didinginkan dalam desikator, selanjutnya
 ditimbang dan dicatat sebagai (W3)
 Penghitungan kadar air menggunakan rumus sebagai berikut :
 Kadar air = W2 – W3
 W2 – W1
 𝑥 100%
 Keterangan : W2 – W3 = (berat cawan + sampel) – (berat cawan + sampel sesudah
 dioven) W2 – W1 = (berat cawan + sampel) – berat cawan
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 h. Daya ikat air dihitung menggunakan rumus :
 Daya Ikat Air = % Kadar Air – mgH2O
 300 𝑥 100 %
 2. Susut Masak
 Prosedur pengujian susut masak menggunakan metode Soeparno (2015)
 dengan tahapan sebagai berikut :
 a. Sampel daging ditimbang sebanyak 30 gram dan dicatat sebagai B1
 b. Sampel dimasukkan ke dalam plastik polietilen dan ditutup rapat.
 c. Sampel direbus pada suhu 80oC selama 30 menit.
 d. Setelah direbus, sampel didinginkan dalam suhu ruang dan dicatat B2
 e. Susut masaknya dihitung menggunakan rumus :
 SM = B1 – B2
 B1𝑥 100 %
 Keterangan: SM = Persentase susut masak B1 = Berat sampel sebelum direbus B2 = Berat sampel sesudah direbus
 3. Keempukan
 Prosedur pengujian keempukan menggunakan metode Tien, dkk., (2016)
 dengan tahapan sebagai berikut:
 a. Sampel daging kerbau dipotong dengan ukuran 5 cm x 5 cm x 3 cm.
 b. Sampel diletakkan tepat dibawah jarum penusuk alat penetrometer dan
 diatur agar tepat menempel pada permukaan sampel.
 c. Penetrometer ditekan selama 10 detik sebanyak 10 kali pada tempat yang
 berbeda dan dicatat nilai yang tertera pada skala penetrometer.
 d. Hasil pencatatan dihitung menggunakan rumus :
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 Ke = A
 B
 Keterangan : Ke = Keempukan daging (mm/g/10detik) A = Rata-rata pengukuran B = 10 detik
 3.3.4 Rancangan Penelitian
 Penelitian menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 5
 macam perlakuan dan 4 kali ulangan. Perlakuan meliputi tingkat konsentrasi sari
 buah belimbing wuluh sebagai berikut :
 P1 = Sari buah belimbing wuluh 2,0%
 P2 = Sari buah belimbing wuluh 2,5%
 P3 = Sari buah belimbing wuluh 3,0%
 P4 = Sari buah belimbing wuluh 3,5%
 P5 = Sari buah belimbing wuluh 4,0%
 Data yang diperoleh selanjutnya dianalisis menggunakan analisis ragam
 (Gaspersz, 1995) dengan rumus sebagai berikut :
 Ypu = µ + αp + εpu
 Keterangan : Ypu = Respon percobaan µ = Nilai tengah umum (rata-rata) αp = Pengaruh perlakuan ke-p (2,0%, 2,5%, 3,0%, 3,5%, dan 4,0%) εpu = Galat percobaan dari perlakuan ke-p ulangan ke-u P = Perlakuan (1, 2, 3, 4, dan 5) u = Ulangan (1, 2, 3, dan 4)
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 Hipotesisnya adalah sebagai berikut :
 a. Daya Ikat Air dan Keempukan
 Ho : P3 ≤ P1, P2, P4, P5 (Perlakuan mempunyai pengaruh yang tidak berbeda
 nyata)
 H1_: P3 > P1, P2, P4, P5 (Perlakuan mempunyai pengaruh yang berbeda nyata)
 b. Susut Masak
 Ho : P3 ≥ P1, P2, P4, P5 (Perlakuan mempunyai pengaruh yang tidak berbeda
 nyata)
 H1_: P3 < P1, P2, P4, P5 (Perlakuan mempunyai pengaruh yang berbeda nyata)
 Tabel 2. Daftar Sidik Ragam
 Sumber: Gaspersz (1995) Keterangan : Db = Derajat bebas JK = Jumlah kuadrat KT = Kuadrat tengah G = Galat
 Kaidah keputusan :
 a. Jika Fhitung ≤ Ftabel 0,05 artinya nilai antar perlakuan tidak berbeda nyata (non
 significant), terima Ho dan tolak H1. b. Jika Fhitung > Ftabel 0,05 artinya nilai antar perlakuan berbeda nyata (significant),
 terima H1 tolak Ho.
 Sumber Keragaman Db JK KT Fhit F0,05
 Perlakuan (P) (P-1) = 4 JKP KTP KTP
 KTG
 Galat (G) P (U-1) = 15 JKG KTG
 Total (U.P) - 1 = 19 JKT
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 Selanjutnya dalam menentukan apakah selisih rata-rata antar perlakuan
 berbeda atau tidak maka digunakan Uji Duncan Multiple Range Test (DMRT)
 dengan menggunakan rumus sebagai berikut :
 Sȳ = √KTG
 u
 Keterangan :
 Sȳ = Galat baku nilai tengah
 KTG = Nilai galat tengah
 Kaidah keputusan : a. Jika d ≤ HSD0,05, maka tidak berbeda nyata
 b. Jika d > HSD0,05, maka berbeda nyata
 d = selisih rata-rata antar perlakuan
 Gambaran secara umum kecenderungan terjadinya peningkatan ataupun
 penurunan respon akibat perlakuan yang diberikan diketahui melalui Uji Polinomial
 Ortogonal, hubungan fungsional antara variabel bebas y dan variabel tak bebas x
 secara polinomial dengan menggunakan rumus (Gomez dan Gomez, 1995) :
 y = α + β1P + β2P2 + … + βnP
 n
 Keterangan :
 α = Intersepsi β1 = (i = 1, 2, …, n) = Koefisien regresi parsial yang berasosiasi dengan
 derajat polinomial ke-i sampai ke-n y = Respon
 Mengetahui setiap perlakuan saling ortogonal atau tidak perlu disusun
 koefisien pembanding. Perhitungan dilanjutkan dengan sidik ragam untuk melihat
 pola kecenderungan, apakah meningkat atau menurun serta untuk menentukan
 persamaan garis berbeda nyata.
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 Tabel 3. Daftar Sidik Ragam Polinomial Ortogonal
 Sumber
 Keragaman Db JK KT Fhit F0,05
 Perlakuan (P) P – 1 JKP KTP KTP/KTG
 Linier 1 JKP1 KTP1 KTP1/KTG
 Kuadratik 1 JKP2 KTP2 KTP2/KTG
 Kubik 1 JKP3 KTP3 KTP3/KTG
 Kuartik 1 JKP4 KTP4 KPT4/KTG
 Galat (G) P (U–1) JKG KTG
 Total (P.U) –
 1 JKT
 Apabila hasil analisis menunjukkan hasil yang signifikan selanjutnya akan
 dicari bentuk persamaan, kemudian dibuat dalam bentuk kurva.
 3.3.5 Tata Letak Percobaan
 Pengacakan dilakukan pada unit percobaan, agar setiap unit percobaan
 mendapat peluang yang sama untuk menerima perlakuan. Pengacakan dilakukan
 secara undian (Gaspersz, 1995). Hasil pengacakan dapat dilihat pada Ilustrasi 5.

Page 14
                        
                        

27
 1
 P3
 2
 P2
 3
 P3
 4
 P4
 5
 P2
 6
 P1
 7
 P4
 8
 P5
 9
 P2
 10
 P1
 11
 P5
 12
 P3
 13
 P1
 14
 P4
 15
 P2
 16
 P4
 17
 P5
 18
 P3
 19
 P1
 20
 P5
 Ilustrasi 5. Tata Letak Percobaan
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